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Abstrak
Permasalahn pokok yang dihadapi dalam pembuatan es krem adalah bagaimana memproduksi es tersebut secara efektif dan efisien, sehingga dapat  mengatasi pembuatan  es krem cara tradisional yang cenderung menyita waktu lama (2 -  2.5 jarn/tabung es). Untuk itu melalui Program Vucer ini bertujuan mengatasi permasalahan  tersebut dengan alat pembuat es krem secara mekanik dan semi otomatik.
Program vucer untuk industri kecil ini telah dapat   dilaksanakan   dengan baik, dan berhasil mewujudkan  sebuah alat pembuat  es krem  semiotomatik, yang kini digunakan di industri  Mitra. Alat pembuat es krem ini dapat  berfungsi dengan baik dengan unjuk kerja sebagai berikut : Alat ini mudah dioperasikan, kapasitas produksinya 3 buah tabung bos es krem I 55 -  60 menit, sehingga menghemat  waktu  dan  tenaga  sekitar  6.5 jarn/3  tabung,  es  krem  yang  dihasilkan  mempunyai kualitas standar pasar dan pesanan khusus.
Penggunaan alat ini mencapai 3 kali lebih produktif dibandingkan cara manual. Keuntungan
lain alat ini yaitu ergonomis, kompak, mudah dalam penggunaan dan mudah dalam perawatannya. Dengan  demikian  penerapan  alat  ini akan mampu  meningkatkan  potensi  industri  kecil  semakin maju berkembang.
Kata  kunci:   Alat pembuat  es krem
Pendahuluan
Produk  es krem  merupakan  salah  satu kebutuhan  yang  digemari  masyarakat pedesaan   dari   kalangan   anak-anak   hingga orang tua. Umumnya pengusaha kecil dalam kegiatan produksi     es kremnya masih tradisional, seperti yang dilakukan oleh perusahaan es krem "Cap Enak" di Dusun Krapyak, Wedo Martani, Ngemplak, Yogyakarta. Caranya yaitu adonan es krem diputar-putar di dalam boss menggunakan tangan selama 2-2.5 jam/boss. Kondisi seperti ini tidak menguntungkan/terlalu lama dan pekerja sebagai pemasar kehilangan waktu efektifnya untuk  segera menjajakan  esnya di lingkungan pedesaan itu.
Pennasalahan  pokok  yang  dihadapi dalam pembuatan  es krem adalah bagaimana memproduksi es tersebut secara afisien dan efektif, sehingga dapat  mengatasi pembuatan es krem secara tradisional. Untuk itu melalui Program  Vucer  V  ini  bermaksud  mengatasi

pennasalahan tersebut dengan alat pembuat es krem secara mekanik dan semi otomatik. permasalahan tersebut dengan alat pembuat es krem secara mekanik dan semi otomatik.
Manajemen  produksi       ditangani langsung  oleh      Pimpinan.  Yang  mem produksi    es krem adalah tenaga pemasar dibawah koordinasi  pimpinan.  Pemasaran  es krem   dilakukan   oleh       tenaga   produksil pemasar ke masyarakat pedesaan tersebut dan sekitamya.        . Sumberdaya         manusianya berjumlah  10 orang  sebagai tenaga produksi sekaligus pemasar. Mereka berasal dari pod ok pesantren Antara lain Muhdi Krapyak, Wedomartani dan Gunung Kidul. Pendidikannya  rata-rata  SD,  SMP,  dan umurnya 17-50 tahun.
Pennodalannya   sendiri   dan   dari koperasi   'kompentren'   Al-Muhdi, Besarnya sekitar Rp 3.000.000,00 untuk peralatan produksi     10 buah  boss.  Sedangkan  modal kerja I bahan baku es krem Rp. 30.000,00  x
10 buah boss, sebesar Rp 300.000,00/hari.
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Keberadaan usaha es krem terhadap Iingkungannya sangat berarti I positif   karena dapat  melibatkan para santri yang mondok di pesantren maupun pencari kerja dari daerah sekitarnya. Menurut pimpinan usaha ini berkaitan dengan pengangguran masih dapat ditingkatkan menjadi 20 orang produksi   I pemasar bila teknologi produksinya disempurnakan (teknologi tepat guna).
1.  Tujuan
Tujuan  yang  akan  dicapai  dalam kegiatan ini, yaitu:
a.   Mewujudkan  alat pembuat  es krem yang
mempunyai sistem sederhana, murah, mudah  dioperasikan  dan dipelihara,  serta dapat    meningkatkan kualitas/kuantitas produk.
b.   Memotivasi   pengusaha   es   krem   untuk
mengoptimalkan penggunaan alat mesm tersebut.
2.   Rumusan Masalah
Problem-problem yang dihadapi pengusaha kecil antara lain kurangnya pengalaman, modal terbatas, salah lokasi, kemampuan bersaing kurang kuat, keusangan baik alat mesin atau produk, penerapan sikap yang  salah, kurang  mengikuti  informasi  dan perkembangan, dan kekeliruan pengelolaan (Cahyono dan Adi, 1983 : 8).
Pemecahan   masalah   yang   dilaku-kan
yaitu merujuk pada rumusan masalah sebagai berikut:
a.   Bagaimana      kontruksi  alat  pembuat  es
krem ini?
b.   Bagaimanakah  unjuk  kerja  alat  pembuat es
krem    ditinjua    dari    kualitas    dan kuantitas produksinya ?
c.   Bagaimana                 kemudahan/kesulitan
mengoperasikan alat ini ?
3.  Tinjauan Teoritik dan Empirik a.   Adonan Es Krem
Adonan   yang   umumnya   digu-nakan untuk  dikonsumsi  oleh    anak  sekolah  SO, SMP, adalah yang tergolong murah meriah campurannya yaitu santan keJapa agak muda, air,   gula   putih,   prambos,   garam   sedikit,
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pewarna yang  aman terhadap kesehatan,  lalu dibuat es krem.
b.   Es Krem Kualitas Sedang
Es krem kualitas sedang ini tergolong es krem yang agak baik, adonannya terdiri dari susu,  gula  putih,  kuning  telur,  tepung maizena, pewarna yang arnan terhadap kesehatan, pengharum/vanili, air dan gararn secukupnya.
c.   Es Krem Kualitas Baik
Es krem kualitas baik adonannya dapat dibeli di toko,  adonan ini merupakan barang paten  dan  siap  digunakan.  Bahan  tersebut dapat     langsung dimasukkan ke dalarn tabung/boss  es dan diberi air sesuai petunjuk laiu diputar. Oalam waktu sekitar 60 menit es krem telah jadi dan siap dihidangkan.
Perancangan     dan     pembuatan     alat
pembuat  es  krem  didasarkan  pada pertimbangan antara lain dapat   memecahkan kebutuhan pengusaha kecil, biaya operasi terjangkau  sasaran,  bentuk  menarik, ergonomis,   sederhana,  mudah   dioperasikan dan  dirawat,  arnan,  menaikkan  pendapatan, dan memberi peluang kesempatan kerja,
Dalam  rancangan  bangunan   dan rekayasa  alat/mesin  perlu  pertimbangan teknis, sosial dan ekonomis sedangkan prosesnya melalui survey, perancangan, pembuatan,  dan  pengujian  (\Gupta  dan Murthy, Tanpa.Tahun : 27)
Secara  empirik  dapat     dikemu-kakan
bahwa alat yang dibuat telah berhasil dengan baik karena    memenuhi kriteria perancangan mesin. Nilai tarnbah yang secara nyata dapat dicpai adalah kualitas es krem untuk seIuruh tabung sarna, waktu proses Iebuh singkat (60 menit  untuk  3  tabung),  sedangkan penggunaan alternatif tradisional untuk pemrosesan es setap tabung diperlukan waktu
2-2,5 jam.  Tenaga produksi/pemasaran  dapat segera  kelokasi  pemasarannya  (tidak kehilangan  waktu pemasaran).  Hal  ini  akan meningkatkan pendapatan yang lebih mensejahterakan para pekerjanya.
Metode Pengabdian
1. Bahan yang digunakan
Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan  alat  pembuat  es  krem  uu memenuhi standar mutu bahan yang baik. Bahan-bahan tersebut  antara lain : Besi MS, plat eyser, besi beton, prapat, palm uIir, mur bautberbagai ukuran, meni dan cat, sealer, bahan as tahan aus dan lendutan, dan kelengkapan lainnya.
2. Metode pelaksanaan
Metode pelaksanaan mengaeu pada prinsip perekayasaan dan pereneanaan mesin agar  permasalahan dapat     terealisasi  seear efektif
Realisasi          pemeeahan          masalah
berorientasi pada keberhasilan pembuatan alat pemrises es krem yang direneanakan.  Dalam rea1isasinyameliputi kegiatan berikut :
a.   Peraneanagan alat pembuat es krem
b.   Pembuatan gambar kerja
e.   Pembuatan jadwal kerja termasuk survei
d.   Pelaksanaan  pembutana  alat  pembuat  es krem
e.   Perakitan (assembling)
f

Pengujian  fungsi  subsestem  dan  sistem alat
g.  Penyempurnaan alat
h.   Pengujian kinerj alat dalam pembuatan es krem
1.     Penyempurnaan kedua
J.
Penerapan alat oleh pengusaha mitra k.   Penyusunan laporan dan seminar
1.

Penyerahan  laporan  dan  artikel program vueer .
Hasilnya adalah sebuah alat pembuat es krem dengan penggerak motor  lisrik 0,5 HP, dengan transmisi sistem oli dan sabut.
Hasil dan  Pern bahasan
1.  Pengujian dan Analisis Kinerja Mesin
a.   Pengujian Mesin
Alat pembuat es krem yang telah selesai kemudian  diuji  eoba  unjuk  kerjanya  dalam dua tahap. Tahap pertama, uji eoba dilaksanakan  di bengkel  pabrikasi  mesin  FT UNY.  Hasilnya  eukup  baik  namun   masih perlu penyempumaan.
Uji   eoba   tahap   kedua   dilakukan   di industri  keeil mitra hasilnya  sangat memuaskan.  Kualitas es krem untuk  seluruh

tabung sama, waktu proses lebih singkat (60 menit  untuk  3  tabung),  sedangkan penggunaan alat tradisional untuk pemrosesan es setiap tabung diperlukan waktu 2-2,5 jam. Tenaga produksi / pemasaran dapat   segera kelokasi pemasaran (tidak   kehilangan waktu pemasaran).
b.   Analisis  Kerja Mesin
Dari hasil  uji coba alat  tersebut  dapat dikemukakan kinerjanya sebagai berikut :
1)  Alat ini mudah dioperasikan
2)  Kapasitas produksinya 3 buah tabung boss es krem/55-60 menit
3)  Es   krem   yang   dihasiIkan   mempunyai kualitas standar pasar dan pesanan khusus (order).
Kondisi obyektif yang mendukung terlaksananya   program   vueer   seeara   baik adalah  tersedianya  sarana bengkel  yang Jengkap serta dukungan berbagai  SDM yang ada.
Penerapan alat pembuat es krem oleh industri   keeil  mitra   sangat  memungkinkan bagi industri tersebut memperoleh hasil keuntungan  yang  meningkat.  Hal  ill! disebabkan  hemat  waktu  dan  tenaga  serta selalu meneari sigmen pasar secara luas.
Faktor pendorongnya adalah semangat kerja, tanggung jawab profesional dan rasa pengabdian yang tinggi dari tim pengabdi dan LPM  UNY. Disamping  itu, pendanaan  yang eukup  bagi terselengaranya  program   vueer dari Ditjen Dikti, Ditbinlitabmas Depdiknas, Faktor   penghambatnya   seeara  teknis   tidak ada..
2.   Spesifikasi Alat Pembuat Es Krem Panjang Total            = 1.200 mm Lebar                         =   500 mm Tinggi Total              = 1.090 mm
Silinder Pendingin    = ~ 380x640 mm
Boss es krem             = ~ 240x450 mm
= ~ 220x460 mm
= ~ 200x460 mm Berat Tabung dan penggerak = ± 90 kg Bahan Tabung es krem
= stenles steel
Bahan slinder pendingin
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=  Plat Eyser dipalis Fiber
Poros penggerak       = As dengan
bearing dan sil
Pemegang tabung     = Cekam kaki empat dilapis resin
Kesimpulan
v-,              Berdasarkan        hasil        pelaksanaan
kegiatan program  vueer seperti dikemukakan pada  bab  sebelumnya  maka  dapat disimpulkan :
1.  Program  vueer  untuk  industri  kecil  ini
telah  dapat     dilaksanakan  dengan  baik, dan berhasil mewujudkan sebuah alat pembuat es krem semi otomatik, yang kini digunakan di industri Mitra.
2.    Alat pembuat es krem ini dapat  berfungsi dengan baik  dengan  unjuk  kerja  sebagai berikut:
a.   Alat ini mudah dioperasikan
b.   Kapasitas produksinya  3 buah tabung boss es krem /55-60 menit
e.   Es krem yang dihasilkan mempunyai
kualitas   standar   pasar   dan  pesanan khusus (order).
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